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ABSTRAK 

Penelitian evaluasi kualitas spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan Bangkok sebagai dasar penerapan 

teknologi inseminasi buatan pada ayam kampung telah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengevaluasi kualitas spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan Bangkok sebagai dasar menentukan 

dosis spermatozoa untuk inseminasi buatan pada ayam local. Metode penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan yaitu : ayam Brahma, Cochin dan Bangkok. 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali, dan setiap. Pengambilan spermatozoa dilakukan 

dengan pemasangan vagina buatan pada cloaka ayam jantan dan dirangsang untuk menaiki ayam betina. 

Sperma yang sudah ditampung dianalisa di Laboratorium Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Mataram. Variabel yang diamati meliputi motilitas, viabilitas dan morfologi spermatozoa. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa motilitas spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan Bangkok berturut-

turut sebesar 72  ± 2.74 %,  74 ± 2.24 % dan 73 ± 2.74 % (P>0.05); viabilitas spermatozoan ayam 

Brahma, Cochin dan Bangkok berturut-turut sebesar 99.2 ± 1.30 %, 99.4 ± 0.55 % dan 99.2 ± 1.10 % 

(P>0.05). Morfologi spermatozoan ayam Brahma, Cochin dan Bangkok berturut-turut sebesar 94.6 ± 

2.30 %, 94.4 ± 2.70 % dan 97.4 ± 2.07 %(P>0.05), konsentrasi spermatozoan ayam brahma, chicin dan 

bangkok berturut-turut sebesar 62.6 ± 7.92 x 106. 57 ± 5.83x06, dan  65.2 ± 12.28x06. Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa ayam Brahma, Cochin dan Bangkok memiliki kualitas sperma yang baik dan 

dapat digunakan untuk inseminasi buatan pada ayam Kampung betina. 

 

Kata kunci: Inseminasi buatan;  ayam brahma; cochin, bangkok 
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ABSTRACT 

Research on the evaluation of the spermatozoa quality of Brahma, Cochin and Bangkok chickens as the 

basis for the application of artificial insemination technology in native chickens has been carried out. 

The purpose of this study was to evaluate the spermatozoa quality of Brahma, Cochin and Bangkok 

rooster as the basis for determining the spermatozoa dose for artificial insemination in local chickens. 

method research was used a completely randomized design (CRD) with three treatments, that is: 

Brahma, Cochin and Bangkok rooster. Each treatment was repeated five times. Cement storage is 

carried out by inserting an artificial vagina into the cloaca of the rooster and stimulating it to climb the 

hen. The collected sperm were analyzed at the Animal Reproduction Laboratory, Faculty of Animal 

Science, Mataram University. The variables observed included motility, viability and morphology of 

spermatozoa. The results of studied that the spermatozoa motility of Brahma, Chicin and Bangkok 

rooster were 72 ± 2.74%. 74 ± 2.24% and 73 ± 2.74% (P> 0.05) respectively; The spermatozoan 

viability of Brahma rooster and Bangkok rooster was 99.2 ± 1.30%, 99.4 ± 0.55% and 99.2 ± 1.10% 

(P>0.05)respectively. The spermatozoan morphology of brahma rooster, chicin rooster and Bangkok 

rooster was 94.6 ± 2.30%, 94.4 ± 2.70% and 97.4 ± 2.07% (P> 0.05), respectively. Cochin rooster and 

Bangkok rooster respectively, 62.6 ± 7.92 x 107, 57 ± 5.83 x107 , and 65.2 ± 12.28 x107, respectively. 

The results of the study concluded that Brahma, Cochin and Bangkok rooster had good sperm quality 

and could be able to used in artificial insemination of Kampung hens. 

 

Keyword: Artificial insemination, brahma, chocin, Bangkok 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan populasi ayam kampung yang lambat menyebabkan kemampuan ayam 

kampung sebagai sumber protein hewani relatif kecil, terutama jika dibandingkan dengan ayam 

ras. Dibandingkan dengan ayam ras, ayam kampung mempunyai harga jual persatuan bobot 

badan lebih tinggi, hal ini disebabkan karena sebahagian besar masyarakat Indonesia telah 

terbiasa dengan tekstur, rasa dan aroma daging ayam kampung. Waktu yang diperlukan ayam 

kampung untuk mencapai bobot badan yang sama dengan ayam ras lebih lama. Untuk 

mencapai bobot 1 kg bagi ayam kampung yang dipelihara secara intensif dibutuhkan waktu 

pemeliharaan lebih dari 16 minggu, sedangkan ayam ras type pedaging, berat tersebut dapat 

dicapai pada umur 4 minggu.  

Berbagai usaha telah dilakukan  untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung, baik 

dengan cara perbaikan budidaya maupun peningkatan mutu genetik. Salah satu cara yang 

dilakukan untuk meningkatkan mutu genetik ayam kampung adalah dengan persilangan. North 

dan Bell (1990) menyatakan jika strain yang berproduksi tinggi disilangkan dengan yang 

berproduksi rendah, produksi telur dari keturunannya berada diantara kedua tetuanya, sebab 

sifat-sifat yang ditampakkan merupakan hasil kerjasama kedua gen tetuanya. Namun dapat 

pula terjadi seperti yang dinyatakan Parkhurst dan Mountney (1987) bahwa, persilangan antar 

bangsa ayam yang berbeda dapat menghasilkan penampilan yang lebih baik dari tetuanya, 

karena adanya heterozigositas dan penutupan gen resesif. Maka dari itulah North dan Bell 

(1990) menganjurkan  guna meningkatkan mutu genetik sebaiknya menyilangkan antara dua 

bangsa atau lebih, yang membawa sifat-sifat yang diinginkan. Hasil penelitian Asnawi (1997) 

melaporkan bahwa, persilangan ayam kampung jantan dengan ayam betina parent stock broiler 

menghasilkan penampilan produksi yang lebih baik dibandingkan dengan ayam kampung, 
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penampilan phenotif seperti ayam kampung, aroma, tekstur dan rasa daging mendekati ayam 

kampung.   

Salah satu jenis ayam eksotik yang diteliti guna menghasilkan keturunan ayam kampung 

yang memiliki kecepatan pertumbuhan tinggi adalah ayam Brahma, Cochin dan Bangkok. 

Ketiga ayam tersebut memiliki bobot badan dewasa yang tinggi, Ayam Brahma adalah jenis 

yang berasal dari India, memiliki berat 10 pound untuk ayam jantan muda, setelah dewasa 

dapat mencapai 12 pound, demikian juga ayam Cochin adalah jenis ayam berasal dari China, 

setelah dewasa dapat mencapai bobot 10 pound, sedangkan ayam Bangkok merupakan jenis 

ayam lokal yang berasal dari Thailand dan dikenal sebagai ayam petarung. Ayam Bangkok 

mempunyai kelebihan pada daya adaptasi tinggi karena mampu menyesuaikan diri dengan 

kondisi lingkungan dan perubahan iklim, memiliki bentuk badan yang besar, kompak dan 

susunan otot yang baik serta daging ayam Bangkok banyak digemari oleh masyarakat. Ketiga 

jenis ayam tersebut jika dilakukan perkawinan secara alami dengan ayam kampung akan terjadi 

kesulitan, karena postur tubuh ayam kampung relatif kecil sehingga proses fertilisasi 

mengalami kendala. Untuk itulah diperlukan teknologi inseminasi buatan agar hambatan 

tersebut dapat diatasi. 

Mengingat status reproduksi hewan jantan merupakan salah satu faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan penerapan teknologi reproduksi dalam perkembangbiakan ayam, 

maka sebagai langkah awal karakteristik spermatozoa perlu diteliti. Karakteristik spermatozoa 

merupakan suatu hal yang sangat penting untuk mengidentifikasi suatu individu pejantan dan 

mempunyai nilai di dalam penggunaan kajian reproduksi. Disamping adanya pemeriksaan 

kualitas semen terhadap konsentrasi, motilitas, viabilitas,kemampuan penetrasi serta kapasitas 

untukmengikat oosit; morfologi spermatozoa merupakan merupakan salah satu indicator 

penting dalam penentuan kualitas spermatozoa. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi kualitas spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan Bangkok melalui pendiskripsian 

morfologik dan morfometrik spermatozoa. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan bahan 

pelengkap utama data potensi reproduksi ayam Brahma, Cochin dan Bangkok yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan daya produksi dan reproduksi ayam 

kampung dan dalam melaksanakan program inseminasi buatan (IB) maupun invitro 

fertilization (IVF) sebagai sarana program peningkatan mutu ayam lokal Indonesia. 

 

BAHAN DAN METODE 

Ayam dan Pemeliharaan. 

Materi penelitian digunakan yaitu ayam jantan Brahma, Cochin dan Bangkok yang telah 

mencapai dewasa dan memiliki bobot badan melebihi 3 kg. Masing masing ayam berjumlah 

satu ekor. Setiap ayam ditampung spermanya setiap 2 hari sekali. Pemeliharaan ayam 

dilakukan pada kandang postal berukuran satu m2 yang telah dilengkapi tempat pakan dan 

minum. Pemberian pakan dilakukan dua kali yaitu pagi dan sore. 

 

Koleksi Semen. 

Koleksi semen dilakukan dengan measang alat penampung semen pada bagian kloaka 

ayam jantan. Alat untuk menampung semen (vagina buatan) terbuat dari mangkok plastik yang 
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diikat dengan karet agar tidak lepas ketika terjadi perkawinan. Sebelum dilakukan 

penampungan ayam jantan dilatih untuk menggunakan vagiana buatan selama beberapa hari 

sampai terbiasa menggunakan vagina buatan. Setelah ayam-ayam terlatih kemudian 

dipersiapkan ayam betina sebagai pemancing agar dikawini. Penampungan semen dilakuakan 

oleh dua orang, orang pertama memasangkan alat vagina buatan pada pejantan dan orang kedua 

memegang ayam betina. Ketika ayam jantan ejakulasi maka sperma dapat tertampung pada 

mangkok atau vagina buatan tersebut (Dradjat et al, 2018). Semen yang telah diperoleh 

langsung dibawa ke laboratorium untuk dievaluasi. 

 

Evaluasi Semen 

Evaluasi semen dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Evaluasi semen secara 

makroskopis meliputi volume, warna, dan. Pemeriksaan secara mikroskopis meliputi gerakan 

massa, motilitas spermatozoa (%), morfologi spermatozoa, abnormalitas (%), konsentrasi dan 

jumlah spermatozoa per ejakulat. Teknik evaluasi menggunakan metode Arifiantini (2012) 

dengan beberapa modifikasi. 

 

Evaluasi Macroskopis 

Volume semen dapat langsung dilihat pada angka skala dalam spoit. Warna dan 

konsistensi semen dievaluasi secara visual. pH semen dievaluasi menggunakan pH special 

indicator paper (Merk skala 6.4 – 8). Semen diteteskan sebanyak 5  µL di atas kertas pH dan 

dibiarkan 15-30 detik lalu warna kertas pH dicocokkan dengan standar. 

 

Evaluasi Mikroskopis 

Valuasi mikroskopik yang pertama adalah viabilitas (gerakan massa). Preparat gerakan 

massa dilakukan dengan cara meneteskan 5 µL semen di atas object glass kemudian diamati di 

bawah mikroskop cahaya (Olympus CH 20) dengan pembesaran 100 X. Penilaian dilakukan 

dengan melihat gelombang spermatozoa dan dinilai dengan (+3) jika gelombang massa tebal 

dan cepat berpindah tempat, (+2) jika gelombang massa tebal tetapi lambat berpindah tempat 

atau gelombang massa sedang tetapi cepat berpindah tempat, (+1) jika gelombang massa tipis 

dan lambat berpindah tempat, dan (-)  jika tidak ada gelombang massa (Arifiantini, 2012).  

Pengamatan motilitas spermatozoa dilakukan dengan meneteskan 2 µL semen di atas 

object glass kemudian diteteskan 1 tetes NaCl fisiologis. Larutan dihomogenkan dan ditutup 

dengan cover glass. Preparat diamati di bawah mikroskop pembesaran 400 X. Motilitas 

spermatozoa dinilai secara estimasi dari 5 sampai 10 lapang pandang dengan cara 

membandingkan jumlah spermatozoa yang bergerak maju ke depan dengan gerakan 

spermatozoa yang lain, nilai dinyatakan dalam persen.  

Pengamatan morfologi spermatozoa (normalitas dan abnormalitas) menggunakan 

pewarnaan eosin nigrosin. Sebanyak 2 µL semen ditambahkan dengan 250 µL pewarna 

kemudian dibuat preparat ulas dan difiksasi di atas heating table. Persentase spermatozoa 

abnormal dan normal dilakukan pada 10 lapang pandang dengan jumlah sel minimal > 200 sel. 

Kriteria abnormalitas spermatozoa mengadopsi Alkan et al (2002). Jumlah spermatozoa 

abnormal dibagi dengan jumlah spermatozoa total dikalikan dengan 100% 
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Analisis statistik 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari tiga 

perlakuan yaitu : Perlakuan pertama  Ayam Brahma, perlakuan kedua Ayam Cochin dan 

perlakuan ketiga Ayam bangkok. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Data yang 

diperoleh dianalisa dengan sidik ragam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan semen secara makroskopis meliputi volume, warna, bau, konsistensi dan pH 

(Hafez, 1993). Hasil penelitian pengamatan semen ayam Brahma, Cochin dan Bangkok 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pengamatan visual kualitas spermatozoa ayam brahma, chicin dan Bangkok 

 

Variabel diukur 
Jenis Ayam 

Brahma Cochin Bangkok 

Volume (Ml) 0.36 ± 0.09b 0.32  ± 0.04a 0.52 ± 0.04a 

Warna Putih Susu Putih Susu Putih Susu 

Kekentalan Kental Kental Kental 

Bau Khas Khas Khas 

pH 6.95±0.31 6.97±0.25 6.98±0.25 

 

Gilbert (1980) menyatakan bahwa konsentrasi sperma adalah salah satu karakteristik yang 

diturunkan. Hasil penelitian volume semen ayam Brahma, Cochin dan Bangkok berturut turut, 

0.36  ± 0.09 ml, 0.32 ± 0.04 ml dan 0.52 ± 0.16 ml., secara statistik berbeda nyata (P<0,05).  

Tingginya volume semen pada ayam bangkok disebabkan karena ayam bangkok sudah lama 

beradaptasi di Indonesia, sedangkan ayam Brahma dan Chosin masuk ke Indonesia sekitar dua 

tahun yang lalu. Sonseeda et al, (2013) melaporkan ayam asli sudah mampu beradaptasi dengan 

lingkungan setempat sehingga kualitas sperma lebih baik dibandingkan dengan broiler 

komersial. Hrnčár (2013) melaporkan bahwa volume ejakulat dipengaruhi oleh bangsa ayam, 

ayam leghorn brown memiliki volume ejakulat lebih tinggi dibandingkan dengan ayam 

Brahma. volume semen ayam Brahma diperoleh sebesar 0,49 cm3. Volume semen ayam 

Bangkok mirip dengan Nilai ini mirip dengan yang dilaporkan Jarinkovičová (2012), dimana 

tercatat bahwa  volume ejaculate Barred Plymouth Rocks (0.66 cm3) dan lebih tinggi dari ayam 

Light Sussex (0.46 cm3). Valume semen ketiga jenis ayam lebih rendah dibandingkan ayam 

Rhode Island Red sebesar 0.87 cm3 (Máchal 1999).  Tesfay et al. (2020) melaporkan volume 

semen ayam RIR sebesar 0.52 ± 0.03 mL lebih tinggi dari semen White Leghorn sebesar 0.24 

± 0.02 mL. Volume semen ketiga jenis ayam mirip juga dengan volume semen ayam Sentul 

ebesar 0,50 ± 0,15 mL (Setiadi, dkk, 2017), lebih rendah dibandingkan volume semen ayam 

IPB–D1 rata-rata adalah  0,10±0,07 mL (Setiadi, dkk. 2019) dan ayam kampung  0,24 ± 0,12 

mL (Hambu dkk. 2016). Variasi volume semen antara jenis ayam dapat disebabkan oleh 

fisiologis, proses spermatogenesis dan respon terhadap teknik koleksi semen (Tarif et al. 2013, 
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MKPUGHE, et al., 2015). Donoghue et al.(2000) menyatakan bahwa volume ejakulasi 

bergantung pada bangsa, umur, individu, musim, pencahayaan, dan faktor lingkungan lainnya. 

Hasil pengamatan secara  macroscopik seperti warna, kekentalan dan bau diperoleh bahwa 

ketiga bangsa ayam tidak ada perbedaan.  

 

 

 

Tabel 2. Kualitas spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan Bangkok 

 

Variabel diukur 
Jenis Ayam 

Brahma Cochin Bangkok 

Motilitas (%) 72  ± 2.74 74 ± 2.24 73 ± 2.74 

Viabilitas (%) 99.2 ± 1.30 99.4 ± 0.55 99.2 ± 1.10 

Morfologi (%) 94.6 ± 2.30  94.4 ± 2.70 97.4 ± 2.07 

Konsentrasi x 107 62.6 ± 7.92 57 ± 5.83 65.2 ± 12.28 

 

Pemeriksaan secara mikroskopis meliputi gerakan massa, konsentrasi, motilitas dan 

persentase hidup atau mati (Ax et al. 2000). Rata-rata nilai kuantitatif pemeriksaan semen ayam 

Brahma, Cochin dan Bangkok disajikan pada Tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motilitas spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan bangkok berbeda tidak nyata (P>0.05). 

Motilitas spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan Bangkok diperoleh sebesar 72 ± 2.74%, 74 

± 2.24 dan 73 ± 2.74 lebih tinggi dibandingkan yang dilaporkan Hrnčár (2013) yaitu sebesar 

57.51% (Brahma), 64.48A±18.79% (Leghorn) dan Oravka (62.25A±19.01%). Lebih rendah 

dibandingkan dengan ayam Rhode Island Red  yaitu  85.5 to 88.3% (Máchal  et al 2002). Dan 

lebih rendah juga dibandingkan dengan ayam lokal lainnya seperti ayam sentul sebesar 88.05 

± 2.07% (Saleh dkk. 2017), ayam kampung sebesar 82.5% (Nugroho dan Saleh, 2016), dan 

77.57 ± 3.67% (Lubis, 2011) . Ayam Bangkok sebesar 78.9 ± 1.925 % (Hijriyanto, dkk. 2017). 

Viabilitas semen ayam Brahma, Cochin dan Bangkok berturut-turut sebesar 99.2 ± 1.30%, 

99.4 ± 0.55% dan 99.2 ± 1.10%, secara statistik berbeda tidak nyata (P>0.05). Viabilitas ketiga 

bangsa ayam lebih tinggi dibandingkan ayam kampung sebesar 83.87 ± 2.22% (Lubis, 2011), 

ayam kedu 86.99 ±2.14% (Saleh dkk. 2017), ayam Kedu 91.45±6.30% ayam Kampung 

91.05±6.30% dan ayam Merawang 90.02±7.84% (Hambu dkk. 2016). Hermiz et al, (2016) 

melaporkan bahwa persentase sperma hidup persilangan ayam lokal dan Isa Brown crossed 

sebesar 93.08%. Tarif et al. (2013) melaporkan bahwa proporsi sperma hidup bervariasi dari 

82.20% sampai 87.30% diantara bangsa ayam. 

Morfologi spermatozoa merupakan jumlah spermatozoa yang normal dari ynag hidup. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa morfologi spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan 

Bangkok berturut turut sebesar 94.6 ± 2.30%, 94.4 ± 2.70% dan 97.4 ± 2.07%, secara statistik 

berbeda tidak nyata (P>0,05). Jumlah spermatozoa yang hidup tidak dipengaruhi oleh bangsa 

ayam akan tetapi dipengaruhi oleh umur, protein pakan, vitamin E dan Kalsium (Selvan, 2007). 

Sonseeda et al. (2013 ) melaporkan bahwa kualitas semen tidak dipengaruhi oleh bangsa ayam 

lokal Thai. Studi empat breed ayam (Black Minorca, Green-Legged, Italian Partridge Partridge, 
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and White Crested Black Polish) menunjukkan kualitas semen berbeda tidak nyata (Siudzinska 

and Lukaszewiez, 2008). 

Konsentrasi spermatozoa ayam Brahma, Cochin dan Bangkok diperoleh sebesar 62.6 ± 

7.92 x 107, 57 ± 5.83 x 107 dan 65.2 ± 12.28 x 107, secara statistik berbeda tidak nyata (P>0.05). 

Konsentrasi spermatozoa tidak dipengaruhi oleh bangsa ayam seperti dilaporkan Hrnčár et al. 

(2013) bahwa konsentrasi spermatozoa ayam Brahma, Leghorn Brown dan Oravka berturut 

turut sebesar 1.91±0.44 x 106 , 2.59±0.50 44 x 106  dan 2.52±0.47 44 x 106. Menurut Malik et 

al. (2013) and Hermiz et al. (2016) terdapat perbedaan konsentrasi spermatosoa diantara 

bangsa pejantan.  Malik et al., (2013) melaporkan bahwa konsentrasi spermatozoa ayam Red 

Jungle fowl, Domestic Roosters, and Bantam Roosters, berturrut-turut sebesar  4.44±9.05 × 

109 mL-1, 2730±10.5 × 106 mL-1, and 1830±7.43 × 106 mL-1, sedangkan Hermiz et al. (2016) 

melaporkan konsentrasi spermatozoa berkisar 3650 × 106 mL-1 to 5890 ×106 mL-1 antar genetik 

pejantan. Tarif et al. (2013) mencatat bahwa konsentrasi spermatozoa bervariasi antar bangsa 

pejantan yaitu dari 9600×106 per mL sampai 7500×106 per mL. Perbedaan konsentrasi 

spermatozoa antar bangsa ayam disebabkan banyak faktor seperti konsumsi pakan, besar tubuh, 

bobot badan (Malik et al., 2013) musim (Elagib et al., 2012). Donoghue et al. (2000) 

melaporkan konsentrasi spermatozoa meningkat sesuai bobot tubuh.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Secara umum kualitas spermatozoa ayam 

Brahma, Cochin dan Bangkok berbeda tidak nyata, akan tetapi volume semen ayam Bangkok 

lebih tinggi dibandingkan dengan ayam Brahma dan Cochin. 
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